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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan observasi yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Tempat Penampungan Sementara (TPS)  yang ada di Kota Gorontalo 

menyebar di seluruh wilayah Kota Gorontalo namun tidak merata. Jumlah 

yang tersedia saat ini 1.158 Tempat Penampungan Sementara (TPS) dan  

membentuk pola memanjang mengikuti jalur jalan. Akan tetapi jalur 

pengangkutan sampah yang ditentukan oleh pemerintah Kota Gorontalo 

tidak mencakup seluruh jalan yang ada.  

2. Kebutuhan akan daya tampung Tempat Penampungan Sementara (TPS) di 

Kota Gorontalo masih sangat tinggi. Kekurangan kapasitas itu menyebabkan 

banyaknya sampah yang tertampung melebihi kapasitas Tempat 

Penampungan Sementara (TPS) yang ada, sehingga sampah terlihat 

membumbung atau bahkan berserakan di sekitar Tempat Penampungan 

Sementara (TPS).  

3. Tempat Penampungan Sementara (TPS) yang ada di Kota Gorontalohampir 

memenuhi semuakriteria teknis Tempat Penampungan Sementara (TPS) 

berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia 

Nomor 03/PRT/M/2013. Dari delapan kriteria, Tempat Penampungan 

Sementara (TPS) di Kota Gorontalo yang tidak memenuhi kriteria yaitu 

sarana untuk mengelompokkan sampah menjadi paling sedikit 5 (lima) 
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jenis sampah. Selain itu jenis penampung yang bukan merupakan wadah 

permanen baru terpenuhi sebanyak 67% dengan kapasitas TPS hanya dapat 

menampung 55% sampah yang dihasilkan oleh masyarakat Kota 

Gorontalo dan ketersediaan TPS yang tidak mencemari lingkungan berada 

diangka 69%. 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, penulis mengemukakan 

saran agar masyarakat bisa lebih sadar dan peduli terhadap sampah yang ada.Jalur 

pengangkutan sebaiknya menyeluruh disetiap jaringan jalan. Untuk areal 

pemukiman yang belum memiliki TPS kiranya masyarakat dan/atau pemerintah 

segera menyediakannya, ini dimaksudkan agar masyarakat tidak lagi membuang 

sampah di sembarang tempat. 
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